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HUBUNGAN KONTROL DIRI DAN NATURE RELATEDNESS DENGAN PERILAKU PRO-
LINGKUNGAN PADA MAHASISWA UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Muhamad Amri Faizal

NIM. 22107010017

INTISARI

Perilaku pro-lingkungan merupakan setiap upaya yang diusahakan oleh individu termasuk mahasiswa
untuk bisa memberikan kontribusi positif terhadap kondisi lingkungan. Perilaku pro-lingkungan yang
tidak efektif akan menyumbang pada kerusakan alam yang semakin masif dan berdampak pada kondisi
fisik maupun psikologis dari mahasiswa itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kontrol diri dan nature relatedness dengan perilaku pro-lingkungan pada mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian
ini melibatkan 231 mahasiswa sebagai sampel yang diambil menggunakan teknik guota sampling.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan General Ecological Behavior (GEB) Scale, Skala
Kontrol Diri, dan Nature Relatedness Scale. Teknik analisis data menggunakan analisi regresi linear
berganda dengan perangkat lunak jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kontrol diri dan nature relatedness dengan perilaku pro-lingkungan (p<.001) dengan
sumbangan efektif sebesar 15,6%. Selain itu, secara parsial tidak terdapat hubungan antara kontrol diri
dan perilaku pro-lingkungan (p<0.092) dengan sumbangan efektif hanya sebesar 1,2%. Kemudian,
secara parsial terdapat hubungan positif antara nature relatedness dengan perilaku pro-lingkungan yang
signifikan (p<.001) dengan sumbangan efektif sebesar 12,3%. Temuan tersebut menyarankan kepada
mahasiswa untuk lebih menghubungkan dirinya dengan alam serta menjadikan kontrol diri sebagai
pendukung sehingga dapat memaksimalkan perilaku yang ramah terhadap lingkungan.

Kata Kunci: kontrol diri, mahasiswa, nature relatedness, dan perilaku-pro lingkungan



THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND NATURE RELATEDNESS TO PRO-
ENVIRONMENTAL BEHAVIOR IN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA STUDENTS

Muhamad Amri Faizal

NIM. 22107010017

ABSTRACT

Pro-environmental behavior is every effort made by individuals, including students, to be able to make
a positive contribution to environmental conditions. Ineffective pro-environmental behavior will
contribute to the ongoing destruction of nature and have an impact on the physical and psychological
condition of the students themselves. This study aims to determine the relationship between self-control
and nature relatedness to pro-environmental behavior in UIN Sunan Kalijaga students. The method
used in this study is quantitative correlation. This study involved 231 students as a sample taken using
the quota sampling technique. Data collection was carried out using the General Ecological Behavior
(GEB) Scale, Self-Control Scale, and Nature Relatedness Scale. The data analysis technique used
multiple linear regression analysis with jamovi software. The results showed that there was a significant
relationship between self-control and nature relatedness and pro-environmental behavior (p<.001)
with an effective contribution of 15.6%. In addition, there was partially no association between self-
control and pro-environmental behavior (p<0.092) with an effective contribution of only 1.2%. Then,
partially, there was a significant positive relationship between nature relatedness and pro-
environmental behavior (p<.001) with an effective contribution of 12.3%. The findings suggest that
students should better connect themselves with nature and use self-control as a support so that they can
maximize environmentally friendly behaviors.

Keywords: self-control, students, nature relatedness, and pro-environmental behavior.
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(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat
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(QS. Ar- Ra’d: Ayat 28)

Do I contradict myself? Very well, then, I contradict my self;

1 am large — I contain multitudes.

(Walf Whitman)

Dari rasa yang pernah usai dan juga berhenti

Atas nama mimpi yang tetap dalam kendali

Percayalah terang menyapa ’tuk segera

Semua upaya mulai temukan dunia

(Esok - Alkateri)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis lingkungan telah menjadi isu global yang mengancam keberlangsungan
dari berbagai aspek kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya yang ada di bumi
(Sembiring, 2024). Berdasarkan laporan dari Earth.org, setidaknya terdapat 15 masalah
lingkungan yang sedang melanda dunia yaitu pemanasan global akibat bahan bakar
fosil dan ketergantungan penggunaan terhadapnya, melonjaknya sampah makanan,
berkurangnya keanekaragaman hayati, polusi plastik, deforestasi, polusi udara, es di
kutub yang mencair, naiknya permukaan air laut, pengasaman laut, produksi pangan di
bidang pertanian, degradasi tanah, ketersediaan air dan pangan yang tidak aman, limbah
tekstil yang mencemari, penangkapan ikan yang berlebihan, serta penambangan kobalt
dengan dalih transisi energi (Robinson & Igini, 2025).

Indonesia menempati urutan 20 terbawah sebagai negara di tingkat dunia terkait
penanganan isu-isu lingkungan hidup. Indikator yang dinilai meliputi beberapa kategori
seperti penanggulangan terhadap perubahan iklim, polusi udara, pengelolaan sampah,
hingga pemeliharaan keanekaragaman hayati (Environmental Performance Index,
2024). Dilansir dari Tempo.co, salah satu kasus lingkungan di Indonesia adalah izin
tambang di pulau-pulau kecil yang melanggar Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014
(Tempo, 2025). Selain itu, terjadinya bencana banjir bandang di Aceh, Sumatra Utara,
dan Sumatra Barat pada akhir 2025 turut dipicu oleh deforestasi dari aktivitas industri
ekstraktif yang tidak terkendali (BBC, 2025).

Permasalahan lain dari sisi lingkungan yang serius di Indonesia yaitu regulasi
dan penanganan sampah yang belum optimal. Data Sistem Informasi Pengelolaan
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Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2025 dari Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)
menunjukkan timbulan sampah mencapai 31 juta ton lebih. Sebanyak 61.37% dari total
timbulan sampah tersebut menumpuk di tempat pembuangan akhir dan mencemari
lingkungan. Komposisi sampah terbesar berasal dari sisa makanan sebanyak 40,61%,
diikuti oleh sampah berjenis plastik sebanyak 20,53% (SIPSN, 2025).

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu wilayah yang sedang
menghadapi permasalahan dalam pengelolaan sampah, baik organik maupun
anorganik. Laman web mewajo.com melaporkan bahwa volume sampah yang
dihasilkan di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat menyentuh angka 1.300 ton per
harinya. Sebanyak 60 % dari total sampah yang timbul masih membutuhkan
ketersediaan TPST (Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu) dan sisanya tidak terkelola
dengan baik. Sumbangan sampah terbesar berasal dari perkotaan dan sektor pariwisata.
Sementara itu, permasalahan ini menjadi semakin parah dengan adanya pembatasan
volume sampah TPST Piyungan akibat daya tampung yang tidak lagi mencukupi
kebutuhan. Situs JPNN.com mencatat bahwa volume daya tampung sampah yang
tersisa di TPST Piyungan sudah sangat terbatas yaitu hanya sebanyak 2.400 ton sampai
akhir tahun 2025.

Kondisi tersebut berdampak pada penumpukan sampah TPS (Tempat
Pembuangan Sementara) di beberapa titik. Masyarakat yang biasanya bergantung
dengan tempat pembuangan tersebut menjadi kesusahan dalam memperlakukan
sampah hasil rumah tangga. Akibatnya, sampah menumpuk di rumah warga dan banyak
ditemukan di pinggir ruas jalan besar di Yogyakarta. Perilaku masyarakat yang masih
kurang dalam pengelolaan sampah tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti

aktualisasi nilai kearifan lokal yang rendah, peran tokoh masyarakat kurang dilibatkan,



maraknya penggunaan produk instan, ketidaksadaran akan tanggung jawab kolektif,
dan terbatasnya edukasi mengenai pentingnya menjaga lingkungan (Pambudi, 2025).

UIN Sunan Kalijaga merupakan salah satu kampus di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang mengusung konsep Green Campus. Berdasarkan laporan (Ul
GreenMetric World University Rankings 2025, n.d.), Universitas ini memiliki
komitmen untuk menjadi Green Campus tersebut hingga mendapatkan 3,5 dari 5 Trees
Rating. Namun, jika melihat dari peringkat keseluruhan, kampus tersebut berada pada
urutan 579 dari 1745 universitas di dunia. Hasil penilaian untuk UIN Sunan Kalijaga
menunjukkan performa yang belum memenuhi kriteria dalam kategori energi and
climate change, waste, water, transportation, serta education and research.

Beberapa kategori penilaian yang belum optimal tersebut sesuai dengan aspek-
aspek perilaku pro-lingkungan dari Kaiser et al. (2007). Secara umum, kondisi
lapangan di UIN Sunan Kalijaga menunjukkan energy conservation, mobility and
transportation, waste avoidance, serta vicaroius behavior towards conservation yang
belum berkomitmen secara penuh. Artinya, kondisi kampus masih membutuhkan
adanya perbaikan dan perkembangan secara berkelanjutan terutama pada kategori-
kategori tersebut.

Melansir dari [pmarena.com, Konsep ekoteologi yang kerap digaungkan oleh
pihak kampus masih belum terealisasikan dengan baik dalam kehidupan nyata.
Mahasiswa masih kerap ditemukan membuang sampah secara sembarangan. Hal
tersebut masih terjadi karena fasilitas kampus seperti tempat sampah dinilai masih
kurang merata. Selain itu, sosialisasi yang telah diberikan oleh pihak kampus terlihat
kurang berdampak pada mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari (Ribath, 2025).

Sumber yang sama juga menyebutkan bahwa acara besar seperti wisuda kerap

menimbulkan timbulan sampah yang kurang terkelola dengan baik. Meskipun sudah



ada fasilitas tempat sampah yang sudah sesuai dengan jenisnya, tetapi pada
penerapannya justru belum ideal. Salah satu petugas kebersihan yang diwawancarai
mengatakan bahwa proses pemilahan sampah belum dilakukan pada proses
pengelolaan sampah sehari-hari. la menambahkan bahwa petugas kebersihan hanya
memisahkan sampah kardus dan botol saja (Maulana, 2026). Hal ini sejalan dengan
laporan kompasiana.com, tumpukan sampah yang tidak diurus dengan baik sempat
terjadi di lingkungan kampus sehingga menimbulkan gangguan pada kenyamanan
sekitarnya (Yustyan, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pihak kampus maupun
mahasiswa belum sepenuhnya menerapkan kepedulian lingkungan dengan baik.

Dalam kajian psikologi, perilaku individu yang bertujuan untuk mendukung
kelestarian lingkungan sering disebut dengan perilaku pro-lingkungan (Axelrod &
Lehman, 1993). Perilaku pro lingkungan merupakan tindakan-tindakan yang
memberikan kontribusi terhadap penyelamatan lingkungan (Kaiser, 1998). Perilaku
pro-lingkungan menunjukkan perilaku yang dapat mengurangi dampak buruk terhadap
lingkungan (Steg & Vlek, 2009).

Manusia hampir selalu berinteraksi dengan lingkungannya dan dapat dikatakan
bahwa perilaku manusia sebagian besarnya adalah perilaku lingkungan (Krajhanzl,
2014). Perilaku pro-lingkungan merupakan perilaku sadar untuk melindungi
lingkungan dan memaksimalkan keberlanjutan (Tian & Liu, 2022). Individu yang
memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan akan tercermin pada perilakunya
dalam kehidupan sehari-harinya (Siregar, 2022).

Peneliti melakukan preliminary research untuk melihat gambaran perilaku pro-
lingkungan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Survei singkat yang digunakan
dalam studi pendahuluan ini berisi 6 aitem pernyataan dengan dua pilihan jawaban

yakni ya atau tidak. Aitem-aitem tersebut dibuat berdasarkan aspek-aspek dari General



Ecological Behavior (GEB) Scale dalam penelitian dari Strombéck et al., (2023).
Aspek-aspek dalam alat ukur dari Kaiser et al. (2007) tersebut adalah konservasi energi,
mobilitas dan transportasi, menghindari limbah, daur ulang, konsumerisme, dan
perilaku konservasi yang tidak langsung (Andzari et al., 2021).

Adapun jumlah mahasiswa yang menjadi responden dalam survei ini sebanyak
22 mahasiswa dari 8 fakultas di UIN Sunan Kalijaga. Hasil survei memperlihatkan
gambaran sederhana terkait perilaku mahasiswa terhadap lingkungan di sekitarnya.
Terdapat 86,36% mahasiswa menunjukkan perilaku pro-lingkungan dalam taraf sedang
dan 9.09% mahasiswa termasuk ke dalam kategori perilaku pro-lingkungan yang tinggi.
Sisanya, terdapat 4,55% mahasiswa yang mengindikasikan tingkat perilaku pro-
lingkungan rendah. Artinya, sebagian besar mahasiswa dalam survei masih belum
memiliki perilaku pro-lingkungan yang optimal.

Beberapa penelitian lain turut menunjukkan permasalahan mahasiswa yang
belum mengembangkan perilaku yang ramah lingkungan secara penuh. Mahasiswa
masih memiliki kebiasaan yang belum mendukung seperti penggunaan plastik sekali
pakai dan pemakaian kendaraan pribadi yang tinggi (Asyhuri & Noorizki, 2024).
Penelitian lain menegaskan mahasiswa memiliki pengetahuan lingkungan dan motivasi
yang tinggi, tetapi sikap terhadap lingkungan berada pada taraf yang sedang sehingga
pengetahuan tidak diimplementasikan dengan optimal. Salah satu kampus yang
menerapkan program Eco Campus juga menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan
dengan tingkat perilaku ramah lingkungan dalam ukuran sedang (Fitri, 2024).

Melihat banyaknya kejadian yang terkait dengan pengerusakan lingkungan,
perlu untuk merefleksikan bagaimana islam telah mengatur perilaku manusia yang
seharusnya terhadap lingkungan hidup di sekitarnya. Berdasarkan tafsir tematik A/-

Mishbah karya Quraish Shihab, terdapat dua prinsip utama yang menjadi dasar interaksi



manusia dengan lingkungan hidupnya dalam Al-Qur’an. Pertama, adanya tawazun
yaitu keseimbangan ekologis berupa hubungan antara makhluk dengan sesamanya
maupun dengan lingkungannya yang terjalin secara harmonis dan seimbang antara satu
dengan yang lainnya. Prinsip ini menyoroti perintah Allah untuk berperilaku adil yaitu
agar manusia turut melakukan aktivitas berlandaskan keadilan. Kedua, manusia
diciptakan untuk menjadi khalifah di muka bumi ini. Artinya, manusia memiliki
amanah untuk mengelola alam dan melestarikannya sesuai kehendak Allah Swt
(Safataeni et al., 2025).

Sejalan dengan hal tersebut, Shihab (2023) memberikan penjelasan bahwa
manusia sebagai khalifah di muka bumi mendapatkan tugas dan peran untuk
memelihara dan mengembangkannya. Manusia diharuskan melakukan perbuatan baik
(shalah) dan menghindari perbuatan yang berlawanan dengannya yaitu kerusakan
(fasad). Hal ini sesuai dengan perintah Allah Swt. dalam QS. Al-A’raf ayat 56 yang
berbunyi: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik”.
Shihab (2023) memberikan penafsiran bahwa bumi telah melakukan proses perbaikan
dari kerusakan sehingga bisa dihuni oleh manusia. Maka, manusia menjadi satu-satunya
makhluk yang mengemban amanah karena diberikan akal dan potensi untuk
memakmurkan bumi.

Hal tersebut sejalan dengan prinsip ekoteologi yang diusung oleh Kementerian
Agama dan diterapkan pada program pendidikan di PTKIN di Indonesia termasuk UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (UIN SUNAN KALIJAGA, n.d.). Ekoteologi merupakan
konsep yang menyatukan prinsip keagamaan dan ketuhanan dengan nilai untuk
menjaga lingkungan hidup (Vella & Rizal, 2024). Dalam perspektif ekoteologi, alam
dipandang sebagai pertanda dari kekuasaan Tuhan yang diberikan kepada manusia

untuk dirawat. Maka dari itu, menjaga lingkungan tidak hanya menjadi upaya untuk



kehidupan yang berkelanjutan, tetapi sebagai bentuk penghambaan terhadap Tuhan
(Barkah, 2026).

Selain itu, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa lingkungan hidup merupakan
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya yang memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri
kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Peraturan tersebut
telah mengatur kewajiban bagi pemerintah, korporasi, maupun masyarakat untuk
menjaga lingkungan hidup (Kementerian Energi & Sumber Daya Mineral, 2020). Maka
dari itu, setiap individu sebagai umat manusia dan warga negara memiliki tanggung
jawab moral untuk menjaga lingkungan sekitar.

Meskipun sudah ada perintah agama dan peraturan hukum yang mendasari
pentingnya menjaga lingkungan, mahasiswa belum sepenuhnya menerapkan perilaku
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku pro-lingkungan pada mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga yang tidak optimal tentu menjadi masalah yang harus segera diatasi.
Hal ini dikarenakan dunia sedang mengalami keadaan darurat lingkungan yang
disebabkan oleh perilaku manusia (Li et al., 2019).

Jika masalah ini tidak diteliti secara lebih lanjut, maka akan menimbulkan risiko
penyumbangan kerusakan lingkungan yang semakin masif hingga berdampak pada
fisik dan psikologis. Mahasiswa turut menghadapi ancaman masalah lingkungan yang
nyata seperti paparan mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh manusia hingga dapat
mengganggu fungsi kognitif (Prawirohardjo et al., 2025). Kondisi lingkungan yang
tidak ideal dapat berakibat pada proses studi yang tidak nyaman bagi mahasiswa hingga
munculnya eco-anxiety atau kekhawatiran berlebih terhadap kondisi bumi yang

semakin hancur (Mathers-Jones & Todd, 2023).



Penelitian ini menjadi penting dalam konteks UIN Sunan Kalijaga yang aktif
menyuarakan kampanye tentang penyelamatan lingkungan. Keberlanjutan visi Green
Campus bisa dicapai dengan adanya integrasi antara indikator fisik kampus maupun
dukungan sistem perilaku manusianya dalam menanggapi lingkungan. Selain itu,
mahasiswa yang akan mewarisi kehidupan dunia di masa depan perlu menerapkan
perilaku yang mempertimbangkan dampak lingkungan hidup (Shafiei & Maleksaeidi,
2020). Oleh karena itu, penelitian yang menelaah faktor psikologis yang berhubungan
dengan perilaku pro-lingkungan menjadi penting dilakukan untuk mengembangkan
strategi yang lebih tepat.

Perilaku pro-lingkungan pada individu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal perilaku pro-
lingkungan adalah trauma masa kecil, pengetahuan dan pendidikan, kepribadian dan
konstruksi diri, locus of control, nilai dan pandangan politik, tujuan, rasa tanggung
jawab, bias kognitif, place attachment, usia, jenis kelamin, serta pilihan aktivitas.
Sementara itu, faktor eksternal dari perilaku pro-lingkungan berupa agama, tempat
tinggal, norma, kelas sosial, kedekatan dengan lokasi yang bermasalah, dan variasi
budaya maupun etnis (Gifford & Nilsson, 2014).

Sementara itu, Kollmuss & Agyeman (2010) membedakan faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku pro-lingkungan menjadi tiga yaitu faktor demografis, faktor
eksternal, dan faktor internal. Faktor demografis terdiri dari gender dan tingkat
pendidikan. Faktor eksternal berupa institusional, ekonomi, serta pengaruh sosial dan
budaya. Faktor internal yaitu motivasi, pengetahuan lingkungan, nilai, sikap, kesadaran
lingkungan, keterlibatan emosional, locus of control, serta tanggung jawab dan
prioritas. Temuan lain turut menyebutkan beberapa faktor yang berkaitan dengan

perilaku pro lingkungan seperti kontrol diri (Zwagery et al., 2023), paparan media



(Ahmad et al., 2025), efikasi dir1 dan efikasi kolektif (Qiu, 2025), serta nature
relatedness (' Agoston et al., 2024).

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku pro-lingkungan individu
adalah kontrol diri. Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk merespon
sesuatu yang sesuai dengan norma untuk mencapai tujuan jangka panjang. Kontrol diri
berperan penting dalam berbagai bidang kehidupan manusia seperti dalam pemenuhan
kebutuhan primer, interaksi sosial, dan pengambilan keputusan (Baumeister et al.,
2007). Sementara itu, Averill (1973) mengungkapkan bahwa kontrol diri diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk mengubah perilakunya, memilih tindakan sesuai
keyakinan, dan mengelola pengetahuan baik yang diinginkan maupun yang tidak
diinginkan (Hendrawan & Rahayu, 2021).

Menurut model kontrol diri dari Baumeister et al. (2007), kontrol diri
bergantung pada sumber daya yang terbatas pada individu. Akibatnya, individu dapat
mengalami penurunan kontrol diri seiring waktu karena melakukan upaya secara
berulang. Hal ini menjadi penting untuk melihat kontrol diri yang turut berperan dalam
menentukan perilaku pro-lingkungan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zwagery et
al., (2023), kontrol diri berkorelasi positif secara siginfikan dengan perilaku pro-
lingkungan. Artinya, apabila kontrol diri pada individu tinggi, maka akan
memunculkan perilaku pro-lingkungan yang tinggi.

Kontrol diri berperan penting dalam menentukan perilaku pro lingkungan dalam
jangka panjang dan membantu individu untuk bertindak sesuai sikap mereka terhadap
lingkungan (Wyss et al., 2022). Kontrol diri dapat mengarahkan dan mengendalikan
perilaku individu yang sesuai dengan situasi (Hidayat et al., 2023). Apabila dikaitkan
dengan perilaku pro lingkungan, maka kontrol diri akan menyesuaikan perilaku

individu untuk bisa memiliki tujuan yang searah dengan kelestarian lingkungan.



Selain itu, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku pro
lingkungan yaitu nature relatedness. Nature relatedness adalah bentuk apresiasi dan
pemahaman individu terhadap keberlangsungan makhluk hidup dan lingkungan yang
ada di bumi (Nisbet et al., 2009). Nature relatedness mengungkap tingkat
keterhubungan individu tersebut dengan dunia alam di sekitarnya. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, peningkatan nature relatedness telah terbukti menjadi cara yang
efektif untuk memunculkan perilaku pro-lingkungan (Zelenski & Desrochers, 2021).

Nature relatedness berarti mengakui diri sebagai bagian dari alam dengan rasa
empati terhadap dunia alami di sekitar sehingga memiliki kewajiban untuk bertanggung
jawab dalam menjaganya (Yurtsever & Angin, 2022). Nature relatedness menekankan
pentingnya aktivitas di luar ruangan dengan berinteraksi langsung kepada alam sebagai
sarana peningkatan sikap positif terhadap lingkungan (Akcakese et al., 2024). Dengan
adanya dimensi dari dalam diri untuk merasa bertanggung jawab dan pandangan yang
sesuai dengan keadaan alam sekitar, maka individu dapat mengarahkan dirinya untuk
berperilaku ramah lingkungan.

Ajzen (1991) mengemukakan theory of planned behavior yang menegaskan
bahwa intensi dalam berperilaku menjadi penentu seseorang untuk berperilaku. 7Theory
of planned behavior memprediksi perilaku berdasarkan niat individu yaitu keinginan
untuk menampilkan perilaku tersebut. Terdapat faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku terencana individu yang dapat digunakan untuk memahami perilaku pro-
lingkungan yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kendali
perilaku.

Sikap adalah tanggapan individu terhadap tingkat keuntungan dari suatu
alternatif perilaku yang hendak dimunculkan. Norma subjektif adalah persepsi individu

terhadap tekanan sosial dan seberapa besar kesediaannya untuk memenuhi perilaku
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tersebut. Lalu, persepsi kendali perilaku adalah sejauh mana seseorang mempunyai
kesempatan dan kemampuan untuk memilih alternatif perilaku tertentu (Klockner,
2013).

Berdasarkan kerangka teori tersebut, kontrol diri dapat berfungsi sebagai
manifestasi dari persepsi kendali perilaku yang mengarah kepada tindakan yang lebih
nyata untuk niat berperilaku pro-lingkungan. Sementara itu, nature relatedness
berperan sebagai variabel yang membentuk dan memperkuat peran sikap terhadap
perilaku untuk lebih ramah lingkungan. Adanya nature relatedness sebagai pemicu
awal untuk mendapatkan intensi dari individu dan dukungan dari keputusan atas kontrol
diri yang kuat dapat memunculkan perilaku pro-lingkungan.

Theory of planned behavior mengungkap adanya peran mediator dari niat untuk
bisa memunculkan perilaku, akan tetapi secara khusus menunjukkan bahwa faktor
persepsi kendali perilaku dapat secara langsung menuju perilaku tersebut tanpa
perantara niat (Ajzen, 1991). Hal ini dapat diterapkan pada operasionalisasi kontrol diri
yang dapat secara langsung memprediksi perilaku pro-lingkungan dalam penelitian ini.
Di samping itu, terdapat kemungkinan intention-behavior gap di mana individu
memiliki niat yang tinggi, tetapi gagal bertindak secara nyata (Sheeran & Webb, 2016).
Alasan-alasan tersebut dijadikan dasar untuk meniadakan peran niat untuk
menjembatani kontrol diri dan nature relatedness sehingga berfokus secara langsung
menuju variabel perilaku pro-lingkungan.

Maka dari itu, penelitian ini akan berfokus pada peran kontrol diri dan nature
relatedness dalam membentuk perilaku pro-lingkungan. Adanya krisis ekologis yang
dihadapi saat ini, nature relatedness dapat menjadi motivasi internal dari seseorang
untuk melindungi alam sekitar yang semakin rusak. Hal ini dikarenakan individu yang

memiliki nature relatedness akan menumbuhkan kesadaran lingkungan yang sesuai
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dengan nilai dalam dirinya sendiri. Selain itu, adanya kontrol diri yang baik dapat
membuat individu menahan diri untuk tidak berbuat semaunya sendiri yang dapat
mencemari lingkungan. Kontrol diri yang efektif pada individu diharapkan akan
mengarahkan individu untuk berperilaku yang berdampak baik terhadap lingkungan
sekitarnya.

Selain itu, variabel kontrol diri dan nature relatedness dipilih dengan alasan
bahwa keduanya mampu menjelaskan perilaku pro-lingkungan secara internal dengan
lebih menyeluruh. Jika dihubungkan dengan teori dual-process, variabel nature
relatedness mewakili dimensi afeksi individu yang bertindak secara intuitif dan kontrol
diri berperan sebagai komponen kognitifnya yang menentukan tindakan secara reflektif
(Evans & Stanovich, 2013). Kedua variabel internal tersebut sejalan dengan self-
determination theory yang memperlihatkan bahwa niat yang dibentuk dari keyakinan
pribadi lebih kuat untuk memprediksi perilaku daripada niat yang didasarkan pada
tekanan dari norma sosial (Deci & Ryan, 2000).

Penelitian-penelitian sebelumnya hanya meneliti kontrol diri dan perilaku pro
lingkungan atau nature relatedness dengan perilaku pro-lingkungan secara terpisah
saja. Penelitian yang membahas hubungan ketiganya secara bersamaan masih sangat
terbatas. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan hasil yang beragam di
mana kontrol diri dalam keadaan tertentu kurang bisa memprediksi perilaku pro-
lingkungan sehingga membutuhkan peran secara afektif dari nature relatedness.

Penelitian ini menjadi penting dalam kajian ilmiah untuk mengisi celah tersebut
dan meninjau lebih jauh mengenai prediksi variabel-variabel terkait. Melalui penelitian
ini, peneliti bermaksud mengungkapkan rumusan masalah yaitu ”Apakah terdapat
hubungan antara kontrol diri dan nature relatedness dengan perilaku pro lingkungan

pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga?”
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. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan
nature relatedness dengan perilaku pro-lingkungan pada mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan pengembangan keilmuan di bidang psikologi. Khususnya di lingkup
psikologi lingkungan yang membahas perilaku pro-lingkungan, kontrol diri, dan
nature relatedness.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
mahasiswa untuk lebih memperhatikan lingkungan dengan memperhatikan
kontrol diri dan nature relatedness seperti menggunakan kendaraan ramah
lingkungan, buang sampah pada tempatnya, dan menjaga konservasi energi.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan maupun penyusunan kurikulum
pendidikan yang berkaitan dengan perilaku melestarikan lingkungan di kampus
dengan melibatkan elemen kontrol diri dan nature relatedness.
c. Bagi Pembaca/Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan secara lebih
mendalam kepada pembaca maupun masyarakat luas mengenai peran kontrol
diri dan nature relatedness dengan perilaku pro-lingkungan.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan riset, pelatihan, atau psikoedukasi terkait perilaku pro-
lingkungan dengan pendekatan yang berfokus pada kontrol diri dan nature

relatedness.
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Tabel 1.1 Literature Review

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian

1 Rika Vira Self Control and 2023 Teori Self Metode Brief Self-Control 138 Hasil penelitian ini
Zwagery, Neka Pro- control dari kuantitatif Scale (BSCS) dari  responden  menunjukkan
Erlyani, Marina  Environmental Tangney, korelasional Tangney, di Desa adanya hubungan
Dwi Mayangsari, Behavior Baumeister, Baumeister dan Pekauman, positif antara
dan Kinanti dan Boone Boone (2004) Kabupaten  kontrol diri dan
Ananda Arini (2004) dan yang Banjar, perilau pro-
Sugma Teori disempurnakan Kalimantan lingkungan.

Behavior- oleh Ferrari, Selatan
based Stevens, dan Jason
environmental (2009) dan
attitude dari General
Kaiser (2007) Ecological

Behavior (GEB)

dari Kaiser (2007)

2 Camilla Individual 2023 Teori Self Metode Environmental 602 Hasil penelitian
Strombick, differences in control dari kuantitatif Well Being Scale  responden  menunjukkan
Emma Lindkvist, environmental Tangney, (adaptasi dari dari bahwa self control
dan Daniel wellbeing and Baumeister, Financial Anxiety  populasi dan environmental
Vistfjall pro- dan Boone Scale dari dewasa di well being

environmental (2004) dan Fiinfgeld and Swedia berkorelasi positif.
behaviors teori Wang (2009) dan Sementara itu, self
Ecological the Financial control dan pro-




explained by self

Behavior dari

Security Scale dari

environmental

control Kaiser (1998) Strombaéck et al., behavior (analisis
(2017)), enam aspek
Ecological dilakukan secara
Behavior (GEB) terpisah)
dari Kaiser (2003), berkorelasi positif
dan kombinasi meskipun kecil.
antara Brief Self
Control Scale dari
Tangney et al.,
(2004) dan the
Short Term
Orientation Scale.
dari Antonides
etal., (2011)
Annika M. Wyss, When and how 2022 Teori Self Metode Brief Self-Control ~ 1.536 Kontrol diri dapat
Daria Knoch, dan  pro- Control dari kuantitatif Scale (BSCS) dari  responden  menjadi moderator
Sebastian Berger  environmental Tangney et al., (moderasi) Tangney et al., dengan usia untuk membantu
attitudes turn (2004) dan (2004) dan New rata-rata 35 menyesuaikan
into behavior: Teori New Environmental tahun. sikap sehingga
The role of Ecological Paradigm Scale memunculkan
costs, benefits, Paradigm dari dari Dunlap et al., perilaku pro
and self-control Dunlap et al., (2000) lingkungan.
(2000)
Sen Li, Fengqing Ostracism and ~ 2019 Teori Social Metode Social Exclusion 495 Ostracism
Zhao, Guoliang  pro- Exclusion dari  kuantitatif Questionnaire for ~ mahasiswa  (pengucilan)
Yu environmental Wu, Zhang, & (korelasi dan undergraduate di berhubungan
behavior: Roles Zeng (2013),  mediasi) dari Wu, Zhang, & Tiongkok negatif dengan
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of self-control Basic Needs Zeng (2013), yang perilaku pro-
and materialism dari Li (2016), subskala sense of  berusia 16- lingkungan secara
Materialism control 30 tahun signifikan. Sense of
dari Li & Guo berdasarkan Basic control memediasi
(2009), dan Needs Scale dari hubungan
Pro- Li (2016), keduanya secara
Environmental Materialism Value parsial. Sense of
Behavior dari Scale (MV'S) dari control dan
Liu & Wu Li & Guo (2009), materialisme
(2013) dan Pro- memediasi secara
Environmental berurutan antara
Behavior ostracism dan
Questionnaire dari perilaku pro-
Liu & Wu (2013) lingkungan
tersebut.
Hetti Rahmawati, Pro- 2024 Teori Metode Pro- 264 Penelitian ini
Fonny Dameaty = Environmental Ecological Kuantitatif =~ Environmental mahasiswa  menunjukkan
Hutagalung, Yudi Behavior Model Behavior dari ~ Eksplanatori  Behavior (PEB) Universitas pemahaman model
Tri Harsono, dan  among Kaiser (1998) Scale dari Kaiser ~ Negeri teoretis dari teori
Nur Rohmah University dan Theory of et al. (2003), Pro- Malang perilaku terencana
Hidayatul Students Planned Environmental dalam perilaku pro
Qoyyimah Behavior Behavior Intention lingkungan pada
(TPB) dari (PEBI) Scale dari konteks mahasiswa
Ajzen (2005) Ajzen's (2005), di Indonesia.

Attitude (ATT)
Towards Pro-
Environmental
Behavior Scale

Hasilnya adalah
norma subjektif,
sikap, dan kontrol
perilaku yang
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dari konstruk
Ajzen (2005), dan
Subjective Norm
(SN) berdasarkan
konstruk Ajzen
(2005).

dirasakan
memengaruhi
perilaku pro-
lingkungan melalui
niat untuk peduli
terhadap
lingkungan.

Nazaret Ibanez-
Rueda, Monica
Guillén-Royo,
dan Jorge
Guardiola

Pro-
Environmental
Behavior,
Connectedness
to Nature, and
Wellbeing
Dimensions
among Granada
Students

2020

Metode
Connectedness Kuantitatif
to Nature dari

Mayer &

Frantz (2004)

Teori

Pertanyaan Life 973
Satisfaction dari responden
peneliti, Positive dari
mahasiswa
Universitas
Granada
Spanyol

and Negative Aect
Schedule (PANAS)
dari Watson et al.
(1998), Subjective
Vitality Scale dari
Ryan & Frederick
(1997),
Sustainable
Consumption
Index, dan
Connectedness to
Nature Scale dari
Mayer & Frantz
(2004)

Perilaku pro-
lingkungan secara
individual
berhubungan
positif dengan
aspek eudaimonik
dari well-being,
tapi tidak
menjelaskan aspek
kognitif dan afektif.
Sementara itu,
perilaku pro
lingkungan secara
kolaboratif
berhubungan
negatif dengan
aspek kognitif dan
tidak berhubungan
secara signifikan
dengan aspek well-
being lainnya.
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Keterhubungan
dengan alam

mampu
memoderasi
hubungan kepuasan
hidup dan perilaku
pro-lingkungan
kolaboratif.
Csilla "Agoston,  Complex 2024 Teori Nature ~ Metode Nature 1.000 Perilaku pro-
"Agnes Buv'ar, pathways from Relatedness kuantitatif Relatedness Scale  warga lingkungan
Andrea Dull, nature dari Nisbet et dari Nisbet (2009) negara berhubungan secara
Zolt’an "Abel relatedness and al. (2009) dan dan General Hungaria langsung dengan
Szab’o, Attila knowledge to teori General Ecological nature relatedness,
Varga pro- Ecological Behavior Scale ecological grief,
environmental Behavior dari dari Kaiser (1998) dan konsekuensi
behavior Kaiser (1998) negatif dari
through eco- kecemasan.
emotions
Tobias Pro- 2024 Teori Metode General 220 Connectedness with
Krettenauer, Jean environmental Ecological kuantitatif Ecological responden  nature dan
Paul Lefebvre, behaviour, Behavior dari Behaviour Scale dari sampel endorsement of
dan Hailey connectedness Kaiser (1998), (GEB) dari Kaiser longitudinal pro-environmental
Goddeeris with nature, and Teori Human- dan Wilson yang diteliti norms memprediksi
the Nature (2004), alat ukur sejak perilaku pro-
endorsement of Connection connectedness kohort lingkungan pada
pro- dari Schultz with nature dari remaja kedua kohort. Jalur
environmental (2002) Social Krettenauer muda dominan
norms in youth: Domain (2017), dan alat hingga ditunjukkan pada
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Longitudinal Theory dari ukur endorsement  dewasa hubungan
relations Smetana et al., of pro- awal di endorsement of
(2014). environmental Kanada pro-environmental
norms dari kriteria norms dan perilaku
Social Domain pro-lingkungan.
Theory dari Sementara itu,
Smetana et al., tidak ada hubungan
(2014). kausal untuk
connectedness with
nature dan
endorsement of
pro-environmental
norms
Willian Sierra- Environmental 2023 Teori Metode Environmental 1705 Hasil penelitian ini
Baroén, Pablo Identity, Environmental kuantitatif Identity Scale dari  responden  menunjukkan
Olivos-Jara, Connectedness Identity dari (deksriptif Clayton (2003), (1137 dari  bahwa identitas
Andrés Gomez-  with Nature, Clayton dan Connectedness penduduk  lingkungan yang
Acosta, dan and Well-Being (2003), Teori  korelasional) with Nature Scale  pedesaan tinggi dan memiliki
Oscar Navarro as Predictors of Connectedness dari Mayer & dan 568 perbedaan yang
Pro- with Nature Frantz (2004), Pro  dari signifikan pada
Environmental dari Mayer & Environmental penduduk  penduduk desa
Behavior, and Frantz (2004), Behavior Scale perkotaan)  dibanding
Their Pro dari Talayero et di penduduk kota.
Comparison Environmental al., (2014), dan Kolombia. = Namun, indikator
between Behavior dari Mental Health pada penduduk
Inhabitants of Talayero et al., Continuum Short kota lebih baik
Rural and (2014), dan Form dari Keyes dalam menjelaskan
Urban Areas Complete (2005) hubungan
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State Model of
Health dari
Keyes (2005)

kesejahteraan
psikologis,
keterhubungan
dengan alam, dan
identitas

lingkungan pada
perilaku pro
lingkungan
dibanding
penduduk desa.
10 Magda Jeane Relationship 2025  Teori Human- Metode Pilihan jawaban ya 40 Kegiatan
Bara between Nature kuantitatif atau tidak dari pengunjung melakukan
engagement Connection biophillic values dewasadi  pengamatan kupu-
with nature, dari Schultz (Kellert & Wilson, Taman Situ kupu berhubungan
nature (2002) 1995) dengan The Lembang,  positif dengan
connectedness green care code Jakarta tingkat
(NC), and pro— dari Richardson et  Pusat keterhubungan
environmental al., (2020), alam yang lebih
behaviour Representasi tinggi. Selain itu,
(PEB) among visual lima perilaku pro
urban park langkah lingkungan
visitors berdasarkan pengunjung
Inclussion with berkaitan erat
Nature in Self dari dengan
Schultz (2002), keterhubungannya
dan 4 Pertanyaan dengan alam
Modifikasi dari
Pro-
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Environmental
Behavior dari

Purba &
Kusumawardhani
(2023)

11  Andag¢ Akgakese, Nature 2024 Teori Nature  Metode Nature Partisipan ~ Nature relatedness
Mehmet Demirel, relatedness, Connectedness kuantitatif Relatedness Scale, yang memengaruhi
Alperen Fatih Yo flow experience, dari Huang et Recreational Flow mengikuti  pengalaman flow,
Icu, and al. (2022), Experience Scale  penelitian perilaku
Hiiseyin Glimiis, environmental Teori Flow (RFES), dan ini lingkungan,

Cihan Ayhan, behaviors in Experience Attitude Towards ~ berjumlah  sensitivitas
Halil Sarol, nature-based dari Ecorecreation 379 orang  terhadap
Ozkan Isik, leisure activities Csikszentmiha Scale yang berisi (212 laki-  lingkungan, dan
Duygu Harmanda lyi (1988), dan pertanyaan tentang kali dan komunikasi dengan
r Demirel, dan Toeri perilaku 167 alam secara
Leonard Stoica Environmental lingkungan, perempuan) signifikan.
Behavior dari sensitivitas yang rutin
Barr (2007). lingkungan, dan melakukan
komunikasi kegiatan
dengan alam. rekreasi
berbasis
alam

12 Tannicka Putri Peran Nature 2024 Teori Nature ~ Metode Nature Partisipan ~ Hasil penelitian
Ayu Relatedness dan Relatedness kuantitatif ~  Relatedness Scale  yang menunjukkan
Ratnamanikkaa Persepsi dari Nisbet yang diadaptasi mengikuti  bahwa nature
dan Bartolomeus  Perubahan Iklim (2009), Teori oleh Adiwena & penelitian  relatedness dan
Yofana Adiwena Terhadap Climate Djuwita (2022), ni persepsi perubahan

Behavioral Change Climate Change berjumlah  iklim berpengaruh

16



Willingness Perception Perception Scale 257 orang  terhadap

Aktivitas dari Van yang diadaptasi yang behavioral
Konservasi Valkengoed oleh Adiwena & berusia di willingness pada
Energi (2021), Teori Bramanwidyantari atas 18 aktivitas konservasi
Willingness (2023), dan tahun energi.
dari Gibbons Energy berupa
(2020) Conservation mahasiswa
Intention dari Al maupun
Mamun (2022) karyawan
yang
berdomisili
di
Indonesia
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D. Keaslian Penelitian

1.

Keaslian Topik

Berdasarkan literature review di atas, terdapat beberapa penelitian yang
mengaitkan perilaku pro-lingkungan dan kontrol diri seperti penelitian yang
dilakukan oleh Zwagery et al. (2023), Strombaéck et al. (2023), Wyss et al. (2022)
dan Li et al. (2019). Selain itu, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah
menggunakan hubungan variabel perilaku pro-lingkungan dan nature relatedness
yaitu "Agoston et al. (2024), Krettenauer et al. (2024), Sierra-Baron et al. (2023),
Bara (2025), Akcakese et al. (2024), dan Ratnamanikka & Adiwena (2024).
Namun, belum banyak penelitian yang menghubungkan variabel kontrol diri dan
nature relatedness dengan perilaku pro lingkungan secara bersamaan sehingga
dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki keaslian topik.

Keaslian Teori

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, teori-teori perilaku pro-lingkungan
yang digunakan adalah teori Behavior-based Environmental Attitude dari Kaiser
(2007), teori Ecological Behavior dari Kaiser (1998), teori New Ecological
Paradigm dari Dunlap et al., (2000), dan Pro Environmental Behavior dari
Talayero et al., (2014). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aspek-aspek dari
teori Behavior-based Environmental Attitude dari Kaiser (2007).

Pada variabel self-control, banyak penelitian sebelumnya menggunakan
teori dari teori Self Control dari Tangney et al. (2004), teori Basic Needs dari Li
(2016), dan Theory of Planned Behavior (TPB) dari Ajzen (2005). Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan aspek-aspek dalam teori Self Control dari Baumeister et
al. (2007). Pada variabel nature relatedness, penelitian sebelumnya menggunakan
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teori Connectedness to Nature dari Mayer & Frantz (2004), teori Human-Nature
Connection dari Schultz (2002), teori Nature Connectedness dari Huang et al.
(2002), dan teori Nature Relatedness dari Nisbet (2009). Pada penelitian ini,

peneliti menggunakan aspek-aspek nature relatedness dari Nisbet (2009).

. Keaslian Alat Ukur

Pada penelitian ini, peneliti melakukan adaptasi dan menggunakan alat ukur
yang sudah ada untuk mengukur variabel-variabel terkait. Pada variabel pro-
environmental behavior, peneliti mengadaptasi dan memodifikasi skala General
Ecological Behavior (GEB) Scale dari Kaiser et al. (2007). Pada variabel self-
control, peneliti menggunakan skala kontrol diri versi Indonesia dari Arifin &
Milla (2020) yang mengadaptasi dari Self Control Scale dari Tangney et al. (2018).
Pada variabel nature relatedness, peneliti menggunakan alat ukur Nature
Relatedness Scale Bahasa Indonesia yang dikembangkan oleh Adiwena & Djuwita
(2022) yang mengadaptasi Nature Relatedness Scale dari Nisbet et al. (2009)

. Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di UIN Sunan Kalijaga untuk melihat
konteks perilaku pro-lingkungan pada mahasiswa di institusi dengan latar belakang
agama islam yang menjunjung nilai untuk menjaga lingkungan alam dalam
ajarannya dan konsep ekoteologi yang dibawakan dalam kurikulum pendidikan di
kampus. Oleh karena itu, subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 UIN
Sunan Kalijaga yang belum pernah dijadikan data dalam variabel terkait pada

penelitian sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima. Hal ini menandakan bahwa terdapat
hubungan antara kontrol diri dan nature relatedness dengan perilaku pro-
lingkungan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga secara simultan. Kedua variabel
bebas tersebut memberikan konstribusi sebesar 0.156 atau 15,6% dalam
menjelaskan variabel perilaku pro-lingkungan.

Hipotesis minor pertama pada penelitian ini ditolak. Hal ini mengartikan bahwa
tidak ada hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku pro-
lingkungan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Meskipun begitu, arah hubungan
keduanya masih positif, tetapi cukup lemah.

Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara nature relatedness dengan
perilaku pro-lingkungan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

Analisis uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan tidak adanya perbedaan
perilaku pro-lingkungan antara laki-laki atau perempuan.

Saran

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Responden Penelitian
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bukti ilmiah tentang pentingnya peran
perilaku pro-lingkungan dalam menghadapi kerusakan alam yang semakin masif
terjadi akhir-akhir ini. Mahasiswa dapat menumbuhkan nature relatedness dengan
semakin menjalin kedekatan dengan alam dan menjadikan kontrol diri sebagai
pendukung yang dapat membantu mengoptimalkannya. Penerapan nature
relatedness dan dukungan dari kontrol diri dapat menjadi langkah yang tepat untuk
bisa melakukan perilaku pro-lingkungan.

. Bagi Perguruan Tinggi

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh perguruan tinggi untuk
menyusun strategi dan kebijakan terkait peningkatan kontribusi mahasiswa dalam
pelestarian lingkungan hidup. Strategi tersebut dapat berbentuk program seperti
kampanye eco-campus yang lebih masif, penguatan kurikulum ekoteologi, dan
kegiatan mahasiswa yang memiliki basis terhadap alam secara langsung. Perguruan
tinggi dapat memberikan fokus pada hal-hal yang berkaitan dengan nature
relatedness dan dukungan dari kontrol diri.

. Bagi Pembaca/Masyarakat Umum

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan khazanah keilmuan
oleh masyarakat atau pembaca yang ingin mengetahui atau menggali topik lebih
dalam terkait isu lingkungan hidup. Temuan berdasarkan variabel dari penelitian
ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi pembaca seperti
membiasakan gaya hidup yang ramah lingkungan dan meningkatkan aktivitas luar
ruang.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai

referensi untuk mengembangkan penelitian berikutnya yang lebih efektif. Peneliti
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selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi populasi yang berbeda selain
mahasiswa dan menggunakan teknik probability sampling agar lebih bisa
dilakukan generalisasi. Peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor-
faktor eksternal seperti ketersediaan fasilitas, normal sosial, dan pengetahuan
linkungan yang memiliki potensi untuk meningkatkan perilaku pro-lingkungan
secara signifikan dan memperhatikan social desibarility pada alat ukur yang akan

digunakan.
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